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KATA SAMBUTAN 

 

Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 

keberhasilan belajar siswa. Guru profesional adalah guru yang kompeten 

membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 

pendidikan yang berkualitas dan berkarakter prima. Hal tersebut menjadikan guru 

sebagai komponen yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun 

pemerintah daerah dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut 

kompetensi guru. 

Pengembangan profesionalitas guru melalui Program Pengembangan 

Keprofesian Berkelanjutan merupakan upaya Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependikan dalam 

upaya peningkatan kompetensi guru. Sejalan dengan hal tersebut, pemetaan 

kompetensi guru telah dilakukan melalui Uji Kompetensi Guru (UKG) untuk 

kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015. Peta profil hasil 

UKG menunjukkan kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam penguasaan 

pengetahuan pedagogik dan profesional. Peta kompetensi guru tersebut 

dikelompokkan menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut 

pelaksanaan UKG diwujudkan dalam bentuk pelatihan guru paska UKG sejak  

tahun 2016 dan akan dilanjutkan pada tahun 2018 ini dengan Program 

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan kompetensi guru sebagai agen perubahan dan sumber belajar 

utama bagi peserta didik. Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 

bagi Guru dilaksanakan melalui Moda Tatap Muka. 

  



 

ii   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

(PPPPTK) dan, Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(LP3TK KPTK) merupakan Unit Pelaksanana Teknis di lingkungan Direktorat 

Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam 

mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru 

sesuai bidangnya. Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut 

adalah modul Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui 

Pendidikan dan Pelatihan Guru moda tatap muka untuk semua mata pelajaran dan 

kelompok kompetensi. Dengan modul ini diharapkan program Pengembangan 

Keprofesian Berkelanjutan memberikan sumbangan yang sangat besar dalam 

peningkatan kualitas kompetensi guru. 

Mari kita sukseskan Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui 

Pendidikan dan Pelatihan Guru ini untuk mewujudkan Guru Mulia karena Karya. 

 

Jakarta, Juli 2018 

Direktur Jenderal Guru  

dan Tenaga Kependidikan, 

 

 

Dr. Supriano, M.Ed. 

NIP. 196208161991031001 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas selesainya Modul Program 

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) bagi Guru jenjang Sekolah 

Menengah Atas mata pelajaran Seni Budaya. Modul ini merupakan dokumen wajib 

untuk pelaksanaan Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan. Program 

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru merupakan tindak lanjut dari 

hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) 2015 dan bertujuan untuk meningkatkan 

kompetensi guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan mata pelajaran 

yang diampu. 

 

Sebagai salah satu upaya untuk mendukung keberhasilan program diklat, 

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) pada tahun 2018 

melaksanakan review, revisi, dan pengembangan modul pasca-UKG 2015. Modul 

hasil review dan revisi ini berisi materi pedagogi dan profesional yang telah 

terintegrasi dengan muatan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dan Penilaian 

Berbasis Kelas yang akan dipelajari oleh peserta Program Pengembangan 

Keprofesian Berkelanjutan. 

 

Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru jenjang Sekolah 

Menengah Atas ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi peserta 

diklat PKB untuk dapat meningkatkan kompetensi pedagogi dan profesional terkait 

dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai guru mata pelajaran Seni Budaya. 

Peserta diklat diharapkan dapat selalu menambah pengetahuan dan 

keterampilannya dari berbagai sumber atau referensi lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 



 

iv   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 

Kami menyadari bahwa modul ini masih memiliki kekurangan. Masukan, saran, 

dan kritik yang konstruktif dari pembaca sangat diharapkan untuk penyempurnaan 

modul ini di masa mendatang. Terima kasih yang sebesar-besarnya kami 

sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu terwujudnya modul ini. 

Semoga Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan ini dapat 

meningkatkan kompetensi guru demi kemajuan dan peningkatkan prestasi 

pendidikan anak didik kita. 

   

Yogyakarta, Juli 2018 

Kepala PPPPTK Seni dan Budaya, 

 

 

 

 

 

Drs. M. Muhadjir, M.A. 

NIP 195905241987031001 
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PENDAHULUAN 
 
 

 

A. Latar Belakang 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 3 menegaskan bahwa pendidikan nasional 

“berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Fungsi dan tujuan 

pendidikan nasional tersebut menjadi parameter utama untuk merumuskan 

Standar Nasional Pendidikan yang terdiri dari delapan standar. Salah satu dari 

8 (delapan) standar tersebut adalah standar penilaian, yang bertujuan untuk 

menjamin; (a) perencanaan penilaian peserta didik sesuai dengan kompetensi 

yang akan dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip penilaian; (b) pelaksanaan 

penilaian peserta didik secara profesional, terbuka, edukatif, efektif, efisien, 

dan sesuai dengan konteks sosial budaya; dan (c) pelaporan hasil penilaian 

peserta didik secara objektif, akuntabel, dan informatif. Namun pada 

kenyataannya masih banyak sekolah yang belum memenuhi tujuan penilaian 

seperti standar yang telah ditetapkan. 

  

Pelaksanaan penyusunan kurikulum 2013 merupakan bagian dalam 

melanjutkan pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang 

telah dirintis sejak tahun 2004 dengan mencakup kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu. Undang Undang No 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada penjelasan pasal 35, 

menyebutkan bahwa kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan 

lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan 

standar nasional yang telah disepakati.   
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Kurikulum 2013 yang menitikberatkan pada penyederhanaan tematik 

integratif mengacu pada kurikulum 2006 dimana ada beberapa permasalahan 

diantaranya: (i) konten kurikulum masih terlalu padat. Hal ini ditunjukkan 

dengan banyaknya muatan pelajaran dan banyaknya materi dimana keluasan 

dan tingkat kesukarannya melampaui tingkat perkembangan usia anak; (ii) 

belum sepenuhnva berbasis kompetensi sesuai dengan tuntutan fungsi dan 

tujuan pendidikan nasional; (iii) kompetensi belum menggambarkan secara 

holistik domain sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Beberapa kompetensi 

yang dibutuhkan sesuai dengan perkembangan kebutuhan (misalnva 

pendidikan karakter, metodologi pembelajaran aktif, keseimbangan soft skills 

dan hard skills, kewirausahaan) belum terakomodasi di dalam kurikulum; (iv) 

belum peka dan tanggap terhadap perubahan sosial yang terjadi pada tingkat 

lokal, nasional, maupun global; (v) standar proses pembelajaran belum 

menggambarkan urutan pembelajaran yang rinci sehingga membuka peluang 

penafsiran yang beraneka ragam dan berujung pada pembelajaran yang 

berpusat pada guru; (vi) standar penilaian belum mengarah pada penilaian 

berbasis kompetensi (proses dan hasil) dan belum secara tegas menuntut 

adanya remediasi secara berkala; dan (vii) dengan KTSP memerlukan 

dokumen kurikulum yang lebih rinci agar tidak menimbulkan multi tafsir.  

 

Kurikulum ini dipersiapkan untuk mencetak generasi yang siap menghadapi 

aneka tantangan globalisasi di masa depan, dengan lebih memfokuskan pada 

fenomena alam, sosial, seni dan budaya. Melalui pendekatan tersebut 

diharapkan peserta didik memiliki kompetensi, sikap keterampilan dan 

pengetahuan yang jauh lebih baik. Pada kurikulum 2013 terdapat sedikitnya 

ada lima (5) entitas yang diharapkan mengalami perbaikan yakni, peserta 

didik, pendidik dan tenaga kependidikan (guru), manajemen dan satuan 

pendidikan, negara dan bangsa, hingga masyarakat umum secara 

keseluruhan.  

 

Dalam kurikulum 2013 ada tiga aspek yang menjadi fokus, yakni aspek 

filosofis, yuridis, dan konseptual. Perubahan yang terjadi pada lima (5) entitas 

juga menyentuh tiga aspek penting tersebut. Ada empat standar dalam 

kurikulum yang akan berubah, yakni standar kompetensi lulusan, standar 
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proses, standar isi, dan standar penilaian. Kurikulum 2013 dikembangkan 

untuk meningkatkan capaian pendidikan dengan dua (2) strategi utama yaitu 

peningkatan efektivitas pembelajaran pada satuan pendidikan dan 

penambahan waktu pembelajaran di sekolah. Efektivitas pembelajaran 

dicapai melalui tiga (3) tahapan yaitu efektivitas interaksi, efektivitas 

pemahaman, dan efektivitas penyerapan. Sebagai bagian perubahan penting 

dalam Kurikulum 2013 yakni pada standar penilaian. Lingkup Penilaian Hasil 

Belajar oleh pendidik mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan, 

dan lingkup penilaian hasil belajar oleh Satuan Pendidikan yang mencakup 

aspek pengetahuan dan keterampilan. Terkait dengan alasan di atas maka 

modul ini perlu disusun agar dapat melaksanakan dua (2) kompetensi yakni: 

a) kompetensi pedagogi dan  b) kompetensi profesional. Diharapkan kedua 

kompetensi tersebut membantu pendidik melaksanakan tugas mengajar yang 

lebih baik lagi. Kompetensi pedagogi menyangkut penguasaan guru terhadap 

teori-teori pendidikan serta kemampuan mengaplikasikannya di dalam 

menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik. Kompetensi profesional 

menyangkut penguasaaan guru terhadap substansi materi yang harus 

diajarkan sesuai dengan bidang tugasnya. Kedua kompetensi ini menjadi 

landasan pokok yang harus benar-benar dikuasai oleh seorang guru. Terkait 

dengan peran seorang guru seni budaya maka penguasaan kompetensi 

pedagogi tidak hanya mengenal dan memahami teori-teori pendidikan yang 

bersifat murni namun harus bersifat aplikatif disesuaikan dengan konteks 

pembelajaran seni budaya. Dalam modul ini materi kompetensi pedagogi 

membahas tentang pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi peserta didik 

untuk kepentingan pembelajaran yang meliputi a) menggunakan informasi 

hasil penilaian dan evaluasi hasil belajar, b) menggunakan informasi hasil 

penilaian dan evaluasi untuk merancang program remedial dan pengayaan, 

c) mengomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada pemangku 

kepentingan, dan d) memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Arasemen untuk ansambel adalah berisi tentang beberapa hal mengenai 

arasemen sederhana untuk membuat sebuah ansambel. Ansambel musik 

ditujukan untuk memupuk sikap saling menghormati teman dan melatih 

disiplin siswa untuk dapat bermain dan sikap kerjasama dengan teman. Jika 
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tidak tercapai maka permainan ansambel akan menjadi tidak benar. Perlu 

adanya pemahaman tentang arasemen itu sendiri beserta dengan organologi 

dari alat musik yang akan digunakan. Oleh karenanya sangatlah penting 

keberadaan modul ini untuk dipelajari guru musik di SMA agar bisa 

mengajarkan ansambel kepada para siswa dengan penuh percaya diri. 

 

B. Tujuan 

Setelah mempelajari dengan seksama modul kelompok kompetensi I ini, baik 

melalui uraian yang bersifat pengetahuan maupun keterampilan, Anda 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pedagogi dalam bidang 

pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran 

dan kemampuan profesional dalam bidang mengaransemen musik dengan 

memperhatikan aspek kerjasama, disiplin, dan perbedaan pendapat secara 

bersama-sama. 

 

C. Peta Kompetensi 

Modul ini disusun untuk meningkatkan kompetensi pedagogi dan profesional 

seperti tersaji dalam peta di bawah ini: 
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D. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup modul kelompok kompetensi I berisi kegiatan pembelajaran 

yang dapat dijabarkan sebagai berikut. 

1. Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran yang meliputi pemahaman dan penerapan mengenai: 

a. Penggunaan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk 

menentukan ketuntasan belajar. 

b. Penggunaan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang 

program remedial dan pengayaan. 

c. Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada pemangku 

kepentingan. 

d. Penggunaan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Mempelajari cara mengaransir ansambel yang meliputi: 

a. Penggunakan akor pokok dalam aransemen ansambel. 

b. Penggunakan akor pembalikan dalam aransemen ansambel. 

3. Mempelajari cara mengaransir ansambel campuran yang meliputi: 

a. Peran ritme dalam aransemen ansambel campuran. 

b. Peran peletakan melodi dalam aransemen ansambel campuran.  

4. Mempelajari cara memainkan/mempraktekkan ansambel yang meliputi: 

a. Memahami berbagai bentuk ansambel.  

b. Menerapkan aransemen untuk ansambel. 

  

E. Cara Penggunaan Modul 

Secara umum, cara penggunaan modul pada setiap Kegiatan Pembelajaran 

disesuaikan dengan skenario setiap penyajian mata diklat. Modul ini dapat 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran guru, baik untuk moda tatap muka 

dengan model tatap muka penuh maupun model tatap muka In-On-In. Alur 

model pembelajaran secara umum dapat dilihat pada gambar di bawah. 
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                            Gambar 1. Alur Model Pembelajaran Tatap Muka 
 

 

1. Deskripsi Kegiatan Diklat Tatap Muka Penuh 

Kegiatan pembelajaran diklat tatap muka penuh adalah kegiatan fasilitasi 

peningkatan kompetensi guru melalui model tatap muka penuh yang 

dilaksanakan oleh unit pelaksana teknis di lingkungan Ditjen. GTK 

maupun lembaga diklat lainnya. Kegiatan tatap muka penuh ini 

dilaksanan secara terstruktur pada suatu waktu yang dipandu oleh 

fasilitator. 

 

Tatap muka penuh dilaksanakan menggunakan alur pembelajaran yang 

dapat di lihat di bawah ini. 
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Gambar 2. Alur Pembelajaran Tatap Muka Penuh 

 

Kegiatan pembelajaran tatap muka pada model tatap muka penuh dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pendahuluan 

Pada kegiatan pendahuluan fasilitator memberi kesempatan kepada 

peserta diklat untuk mempelajari :  

1) latar belakang  yang memuat  gambaran besaran materi  

2) tujuan kegiatan pembelajaran pada setiap materi 

3) kompetensi atau indikator yang akan dicapai melalui modul 

4) ruang lingkup materi kegiatan pembelajaran   

5) langkah-langkah penggunaan modul 

 

b. Mengkaji Materi  

Pada kegiatan mengkaji materi modul kompetensi I Aransemen 

Ansambel SMA, fasilitator memberi kesempatan kepada guru 

sebagai peserta untuk mempelajari materi yang diuraikan secara 

singkat sesuai dengan indikator pencapaian hasil belajar. Guru 

sebagai peserta dapat mempelajari materi secara individual maupun 

berkelompok dan dapat mengkonfirmasi permasalahan kepada 

fasilitator. 
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c. Melakukan aktivitas pembelajaran  

Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan rambu-rambu atau instruksi yang tertera pada modul dan 

dipandu oleh fasilitator. Kegiatan pembelajaran pada aktivitas 

pembelajaran ini akan menggunakan pendekatan yang akan secara 

langsung berinteraksi di kelas pelatihan bersama fasilitator dan 

peserta lainnya, baik itu dengan menggunakan diskusi tentang 

materi, malaksanakan praktik, dan atau latihan kasus. 

Lembar kerja pada pembelajaran tatap muka penuh adalah 

bagaimana menerapkan pemahaman materi-materi yang berada 

pada kajian materi. 

Pada aktivitas pembelajaran materi ini juga peserta secara aktif 

menggali informasi, mengumpulkan dan mengolah data sampai pada 

peserta dapat membuat kesimpulan kegiatan pembelajaran. 

 

d. Presentasi  dan  Konfirmasi 

Pada kegiatan ini peserta melakukan presentasi hasil kegiatan 

sedangkan fasilitator melakukan konfirmasi terhadap materi dan 

dibahas bersama.  

 

e. Refleksi 

pada bagian ini peserta dan penyaji me-review atau melakukan 

refleksi materi berdasarkan seluruh kegiatan pembelajaran, 

kemudian didampingi oleh panitia menginformasikan tes akhir yang 

akan dilakukan oleh seluruh peserta yang dinyatakan layak tes akhir. 

 

2. Deskripsi Kegiatan Diklat Tatap Muka In-On-In 

Kegiatan diklat tatap muka dengan model In-On-In adalan kegiatan 

fasilitasi peningkatan kompetensi guru yang menggunakan tiga kegiatan 

utama, yaitu In Service Learning 1 (In-1), on the job learning (On), dan In 

Service Learning 2 (In-2). Secara umum, kegiatan pembelajaran diklat 

tatap muka In-On-In tergambar pada alur berikut ini. 
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Gambar 3. Alur Pembelajaran Tatap Muka model In-On-In 

 

Kegiatan pembelajaran tatap muka pada model In-On-In dapat dijelaskan 

sebagai berikut, 

a. Pendahuluan 

Pada kegiatan pendahuluan disampaikan bertepatan pada saat 

pelaksanaan In service learning 1 fasilitator memberi kesempatan 

kepada peserta diklat untuk mempelajari :  

1) latar belakang  yang memuat  gambaran materi  

2) tujuan kegiatan pembelajaran setiap materi 

3) kompetensi atau indikator yang akan dicapai melalui modul.  

4) ruang lingkup materi kegiatan pembelajaran   

5) langkah-langkah penggunaan modul  
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b. In Service Learning 1 (IN-1) 

1) Mengkaji Materi  

Pada kegiatan mengkaji materi modul kelompok kompetensi I 

Aransemen Ansambel SMA, fasilitator memberi kesempatan 

kepada guru sebagai peserta untuk mempelajari materi yang 

diuraikan secara singkat sesuai dengan indikator pencapaian 

hasil belajar. Guru sebagai peserta dapat mempelajari materi 

secara individual maupun berkelompok dan dapat 

mengkonfirmasi permasalahan kepada fasilitator. 

2) Melakukan aktivitas pembelajaran  

Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan rambu-rambu atau instruksi yang tertera pada 

modul dan dipandu oleh fasilitator. Kegiatan pembelajaran pada 

aktivitas pembelajaran ini akan menggunakan pendekatan/ 

metode yang secara langsung berinteraksi di kelas pelatihan, 

baik itu dengan menggunakan metode berfikir reflektif, diskusi, 

brainstorming, simulasi, maupun studi kasus yang kesemuanya 

dapat melalui Lembar Kerja yang telah disusun sesuai dengan 

kegiatan pada IN 1. 

Pada aktivitas pembelajaran materi ini peserta secara aktif 

menggali informasi, mengumpulkan dan mempersiapkan 

rencana pembelajaran pada on the job learning. 

 

c. On the Job Learning (ON) 

1) Mengkaji Materi  

Pada kegiatan mengkaji materi modul kelompok kompetensi I 

Aransemen Ansambel SMA, guru sebagai peserta akan 

mempelajari materi yang telah diuraikan pada in service learning 

1 (IN 1). Guru sebagai peserta dapat membuka dan mempelajari 

kembali materi sebagai bahan dalam mengerjakan tugas-tugas 

yang ditagihkan kepada peserta. 
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2) Melakukan aktivitas pembelajaran  

Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran di 

sekolah maupun di kelompok kerja berbasis pada rencana yang 

telah disusun pada IN 1 dan sesuai dengan rambu-rambu atau 

instruksi yang tertera pada modul. Kegiatan pembelajaran pada 

aktivitas pembelajaran ini akan menggunakan pendekatan/ 

metode praktik, eksperimen, sosialisasi, implementasi, peer 

discussion yang secara langsung dilakukan di sekolah maupun 

kelompok kerja melalui tagihan berupa Lembar Kerja yang telah 

disusun sesuai dengan kegiatan pada ON. 

 

Pada aktivitas pembelajaran materi pada ON, peserta secara 

aktif menggali informasi, mengumpulkan dan mengolah data 

dengan melakukan pekerjaan dan menyelesaikan tagihan pada 

on the job learning. 

 

d. In Service Learning 2 (IN-2) 

Pada kegiatan ini peserta melakukan presentasi produk-produk 

tagihan ON yang akan di konfirmasi oleh fasilitator dan dibahas 

bersama.  

 

e. Refleksi 

Pada bagian ini peserta dan penyaji me-review atau melakukan 

refleksi materi berdasarkan seluruh kegiatan pembelajaran, 

kemudian didampingi oleh panitia menginformasikan tes akhir yang 

akan dilakukan oleh seluruh peserta yang dinyatakan layak tes akhir. 

 

3. Lembar Kerja 

Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan kelompok komptetansi 

I Aransemen Ansambel SMA teridiri dari beberapa kegiatan pembelajaran 

yang di dalamnya terdapat aktivitas-aktivitas pembelajaran sebagai 

pendalaman dan penguatan pemahaman materi yang dipelajari. 
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Modul ini mempersiapkan lembar kerja yang nantinya akan dikerjakan 

oleh peserta, lembar kerja tersebut dapat terlihat pada table berikut. 

 

   Tabel 1. Daftar Lembar Kerja Modul 

No Kode LK Nama LK Keterangan 

PEDAGOGI   

1.  LK.1 Analisis Laporan Hasil Belajar Peserta Didik  TM, IN1 

PROFESIONAL 

2.  LK. 2 Aransemen Ansambel TM, IN1 

3.  LK. 3 Aransemen Ansambel Campuran TM, IN1 

4.  LK. 4 Praktek Ansambel  TM, ON 

 

Keterangan. 

TM : Digunakan pada Tatap Muka Penuh 

IN1 : Digunakan pada In service learning 1 

ON : Digunakan pada on the job learning 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 

MEMANFAATKAN HASIL PENILAIAN DAN 
EVALUASI UNTUK KEPENTINGAN 

PEMBELAJARAN 
  

 

 

A. Tujuan 

Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran modul I ini, baik melalui uraian 

yang bersifat pengetahuan maupun keterampilan, Anda diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk 

kepentingan pembelajaran di sekolah dengan memperhatikan aspek 

kemandirian, kedisiplinan, kerjasama dan terbuka terhadap masukan dan 

saran. 

 

B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran modul I ini, Anda diharapkan 

mampu memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran di sekolah yang ditandai dengan kecakapan dalam: 

1. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan 

ketuntasan belajar dengan memperhatikan aspek kemandirian, 

kedisiplinan, dan kerjasama. 

2. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang 

program remedial dan pengayaan dengan memperhatikan aspek 

kejujuran dan kedisiplinan. 

3. Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada pemangku 

kepentingan dengan memperhatikan aspek kerjasama dan terbuka 

terhadap masukan dan saran. 

4. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dengan memperhatikan aspek keterbukaan dan 

kedisiplinan. 
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C. Uraian Materi 

1. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan 

ketuntasan belajar  

Hasil belajar yang diharapkan pada pendekatan Competency-Based 

Curriculum adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh suatu jenjang 

pendidikan seperti Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah 

Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah ataupun Sekolah Menengah 

Atas/Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan dijabarkan menjadi sejumlah 

kompetensi inti dan kompetensi dasar pada tiap mata pelajaran yang 

harus dikuasai oleh peserta didik. 

 

Standar Kompetensi Lulusan dijabarkan berdasar pada tujuan pendidikan 

nasional. Pada Bab II Pasal 3 Undang Undang Sistem Pendidikan 

Nasional No. 20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa Pendidikan Nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara demokratis serta bertanggungjawab. 

 

Standar Kompetensi Lulusan suatu jenang pendidikan sesuai dengan 

tujuan pendidikan nasional mencakup komponen pendidikan nasional 

mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan, kecakapan, 

kemandirian, kreativitas, kesehatan, akhlak, ketaqwaan, dan 

kewarganegaraan. Semua aspek pada tujuan pendidikan nasional harus 

tercermin pada kurikulum, sistem pembelajaran dan sistem penilaian. 

 

Sesuai dengan Tujuan Pendidikan nasional, tugas satuan pendidikan 

adalah mengembangkan potensi peserta didik secara optimal menjadi 

kemampuan untuk hidup di masyarakat dan untuk mensejahterakan 

masyarakat. Potensi peserta didik secara garis besar dikempokkan 
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menjadi 3 (tiga), yakni potensi bidang pengetahuan (kognitif), 

keterampilan (psikomotorik/gerak) dan sikap (spiritual dan sosial). 

 

Salah satu pertangungjawaban satuan pendidikan pada masyarakat 

adalah laporan tentang kemampuan yang telah dicapai peserta didik. 

Guna mengetahui kemampuan yang dicapai peserta didik perlu dilakukan 

penilaian. Kegiatan penilaian dilaksanakan melalui pengukuran atau 

pengujian terhadap peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dalam 

suatu unit kompetensi tertentu. Untuk memperoleh informasi yang akurat 

suatu penilaian harus dilakukan secara sistematik dengan menggunakan 

prinsip penilaian.  

 

Prinsip penilaian yang penting adalah akurat, ekonomis dan mendorong 

peningkatan kualitas pembelajaran. Akurat berarti mengandung 

kesalahan sekecil mungkin, dan ekonomis berarti sistem penilaian mudah 

dilakukan dan murah. Tiga hal ini yang menjadi pertimbangan pendidik 

dalam mengembangkan sistem penilaian di kelas. 

 

Beberapa pendapat dari para ahli tentang evaluasi pembelajaran:  

a. Lessinger 1973 (Gibson, 1981: 374) mengemukakan bahwa evaluasi 

adalah proses penilaian dengan jalan membandingkan antara tujuan 

yang diharapkan dengan kemajuan/prestasi nyata yang dicapai. 

b. Wysong 1974 (Gibson, 1981: 374) mengemukakan bahwa evaluasi 

adalah proses untuk menggambarkan, memperoleh atau 

menghasilkan informasi yang berguna untuk mempertimbangkan 

suatu keputusan. 

c. Gibson dan Mitchell 1981 (Uman, 2007: 91) mengemukakan bahwa 

proses evaluasi adalah proses untuk mencoba menyesuaikan data 

objektif dari awal hingga akhir pelaksanaan  program sebagai dasar 

penilaian terhadap tujuan program.  

d. Edwind Wandt dan Gerald W. Brown (1977): evaluation refers to the 

act or process to determining the value of something. Menurut definisi 

ini, evaluasi merujuk kepada atau mengandung pengertian: suatu 

tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu. 
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e. Stark dan Thomas (1994): Evaluasi merupakan suatu proses atau 

kegiatan pemilihan, pengumpulan, analisis, dan penyajian informasi 

yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan serta 

penyusunan program selanjutnya. Sedangkan menurut 

Kemendikbud (2015), Penilaian Hasil Belajar (PHB) oleh pendidik 

adalah proses pengumpulan informasi/data tentang capaian 

pembelajaran peserta didik dalam aspek sikap, aspek pengetahuan, 

dan aspek keterampilan.  

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat dirangkum bahwa evaluasi 

pembelajaran merupakan sebuah proses yang dilakukan oleh pendidik 

untuk mendapatkan informasi/data berkenaan dengan capaian belajar 

peserta didik pada aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap (spiritual 

dan sosial). 

 

2. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang 

program remedial dan pengayaan  

Kurikulum 2013 (K13) bila sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

konsepnya, maka masing-masing peserta didik akan berpacu atau 

berkompetesi dalam menyelesaikan kompetensi-kompetensi dasar yang 

ada menurut kecepatannya masing-masing secara alami. Mengingat 

kecepatan masing-masing peserta didik dalam pencapaian Kompetensi 

Dasar tidak sama, sehingga dalam pembelajaran, mungkin sekali terjadi 

perbedaaan kecepatan belajar antara peserta didik yang sangat pandai 

dengan yang kurang pandai dalam pencapaian kompetensi. Sementara 

itu, K13 mengharuskan pencapaian ketuntasan dalam pencapaian 

kompetensi untuk seluruh kompetensi dasar secara perorangan. Dengan 

kata lain, K13 harus menerapkan prinsip ketuntasan belajar. 

 

Implikasi dari prinsip tersebut adalah bahwa dalam K13 mengharuskan 

dilaksanakannya program-program layanan. 

a. Remedial 

b. Pengayaan  

c. Percepatan 
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Secara sederhana ke tiga program layanan tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Bagi peserta didik yang belum mencapai skor 75 untuk KD tertentu 

maka yang bersangkutan harus diberikan layanan berupa program 

remedial (perbaikan). 

2) Bagi peserta didik yang pencapaian skor untuk KD tertentu antara 75 

– 90, kelompok ini perlu diberikan pengayaan (enrichment). 

3) Bagi peserta didik yang skor penguasaan KD tertentu lebih dari 90, 

maka yang bersangkutan sebaiknya diberikan layanan yang berupa 

program percepatan (akselerasi). 

 

 

a. Program Remedial (perbaikan) 

Dalam pembelajaran yang menganut sistem ketuntasan, mungkin 

sekali terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan belajar atau 

tidak berhasil menguasai kompetensi dasar tertentu. Untuk itu 

peserta didik harus diberikan bantuan berupa remedial (perbaikan). 

Meskipun program remedial ini memiliki kedudukan yang sama 

dengan dua program lainnya yakni pengayaan dan percepatan, 
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namun kegiatan remedial dinilai lebih penting karena sangat 

berkaitan dan bahkan menentukan masa depan mereka, khususnya 

yang sangat membutuhkan pembimbingan dan pendampingan. 

 

Ada beberapa unsur yang perlu diperhatikan dalam melakukan 

program remedial, yakni, (1) tingkat kesulitan peserta didik, (2) jumlah 

peserta didik dan tempat untuk kegiatan remedial, (3) cara 

pelaksanaan kegiatan remedial, (4) materi dan waktu, serta (5) 

metode dan media. 

1) Tingkat kesulitan yang dialami peserta didik 

Secara umum tingkat kesulitan belajar yang dialami peserta didik 

dapat dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu tingkat kesulitan 

ringan, tingkat kesulitan sedang, dan tingkat kesulitan berat. 

 

Peserta didik yang mengalami kesulitan pada tingkat ringan 

biasanya hanya disebabkan oleh karena kurangnya perhatian 

peserta didik pada saat diberikan penjelasan guru. Contoh: 

ketika guru sedang memberikan penjelasan mengenai sesuatu 

konsep, peserta didik yang bersangkutan sedang berbicara 

sendiri dengan temannya. Oleh karena itu bagi peserta didik 

yang mengalami kesulitan pada tingkatan ringan, langkah 

pemecahannya tidak terlalu rumit. Misalnya cukup dengan 

diterangkan kembali secara sederhana konsep yang kurang 

dimengerti. 

 

Peserta didik yang mengalami kesulitan pada tingkat sedang 

biasanya disebabkan oleh nusalah yang lebih serius. Contoh: 

karena kurangnya perhatian peserta didik pada mata pelajaran 

tertentu gara-gara sedang menghadapi masalah keluarga, 

murung, atau kurang konsentrasi. Untuk peserta didik yang 

mengalami kesulitan pada tingkatan sedang ini, mungkin tidak 

cukup hanya diselesaikan oleh guru mata pelajaran, namun 

mungkin perlu adanya pendekatan khusus yang melibatkan guru 

BK (Bimbingan Konseling) atau pihak-pihak terkait lainnya. 
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Peserta didik yang tergolong mengalami kesulitan pada tingkat 

berat misalnya jika ada peserta didik yang terkena musibah atau 

kecelakaan, sehingga menyebabkan peserta didik mengalami 

gegar otak atau cacat fisik. Penanganan peserta didik yang 

mengalami kesulitan berat ini harus sangat hati-hati dan 

dilakukan secara terus menerus oleh berbagai komponen terkait 

seperti guru mata pelajaran, BK, wali kelas, atau personil 

tertentu, agar rasa percaya dirinya dapat dipulihkan kembali. 

 

2) Jumlah peserta didik dan tempat untuk kegiatan remedial 

Jumlah peserta didik yang memerlukan kegiatan remedial pada 

kelas tertentu mungkin berbeda dengan kelas lainnya. Demikian 

pula pada mata pelajaran tertentu, mungkin saja jumlah peserta 

didik yang memerlukan kegiatan remedial berbeda dengan mata 

pelajaran lainnya. Bahkan bisa jadi untuk mata pelajaran yang 

sama pada kelas yang sama, tapi untuk kompetensi dasar 

tertentu bisa-saja berbeda jumlah peserta didik yang 

memerlukan kegiatan remedial.  

 

Adapun tempat untuk pelaksanaan kegiatan remedial, guru 

harus pandai-pandai memilih tempat yang tepat. Mungkin 

kegiatan tersebut dilaksanakan di kelas, di perpustakaan, di 

laboratorium, di taman, di ruang BK, di rumah, dsb. Masing-

masing tempat yang dipilih hendaknya mempertimbangkan 

ketersediaan alat dan sarana penunjang lainnya. 

 

3) Cara pelaksanaan kegiatan remedial 

Masalah pertama yang akan timbul dalam pelaksanaan 

pembelajaran tuntas adalah “bagaimana guru menangani 

peserta didik yang lamban atau mengalami kesulitan dalam 

menguasai KD tertentu”. Ada beberapa model/cara yang dapat 

ditempuh untuk pelaksanaan kegiatan remedial, yaitu: 

a) Jika sebagian besar peserta didik belum dapat mencapai 

ketuntasan belajar atau mengalami kesulitan dalam 
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pencapaian KD tertentu, maka guru dapat melakukan 

kegiatan remedial dengan cara menjelaskan kembali secara 

klasikal KD yang bersangkutan dengan menggunakan 

strategi yang lebih disederhanakan. 

 

Bentuk penyederhanaan dapat dilakukan guru antara lain 

melalui penyederhanaan isi/materi pembelajaran untuk KD 

tertentu, penyederhanaan cara penyajian (misalnya, 

menggunakan gambar, model, skema, grafik, memberikan 

rangkuman yang sederhana, dll), dan penyederhanaan 

soal/pertanyaan yang diberikan. 

 

b) Pemberian bimbingan secara khusus dan perorangan 

peserta didik yang belum atau mengalami kesulitan dalam 

penguasaan KD tertentu. Cara ini merupakan cara yang 

mudah dan sederhana untuk dilakukan karena merupakan 

implikasi dari peran guru sebagai “tutor” . 

 

c) Pemberian tugas-tugas atau perlakuan (treatment) secara 

khusus, yang sifatnya penyederhanaan dari pelaksanaan 

pembelajaran regular. Bentuk penyederhanaan dapat 

dilakukan guru antara lain melalui penyederhanaan 

isi/materi pembelajaran, cara penyajian, maupun soal 

pertanyaan yang diberikan, sebagaimana telah disebut pada 

butir 1) di atas. 

 

d) Guru dapat memanfaatkan model pembelajaran “tutor 

sejawat". Peserta didik yang telah mencapai ketuntasan 

dapat diminta untuk menjadi tutor bagi teman sekelasnya 

yang belum mencapai ketuntasan dengan memanfaatkan 

penggunaan bahan-bahan yang telah disederhanakan oleh 

guru. 
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4) Materi dan waktu pelaksanaan program remedial 

Materi untuk program remedial diberikan hanya pada KD-KD 

yang belum dikuasai, yaitu peserta didik yang belum mencapai 

skor 75. Ada beberapa alternatif waktu untuk pelaksanaan 

program remedial antara lain: 

a) Setelah mengikuti tes/ujian KD tertentu. 

b) Setelah mengikuti tes/ujian blok atau sejumlah KD dalam  

satu kesatuan. 

c) Setelah mengikuti tes/ujian KD atau blok terakhir. Khusus 

untuk remedi terakhir ini hanya diberlakukan untuk KD atau 

blok terakhir dari KD atau blok-blok yang ada pada semester 

tertentu. 

d) Sampai berapa kali remedi dianggap layak untuk dilakukan. 

Setelah mengikuti tes/ujian utama, seoiang peserta didik 

dapat mengikuti 2 (dua) kali remedi (remedi pertama dan 

remedi kedua). Jika pada remedi pertama seorang peserta 

didik masih juga gagal mencapai kompetensi, peserta didik 

dapat mengikuti remedi yang kedua. Namun jika pada 

remedi kedua peserta didik belum juga mencapai 

ketuntasan (skor 75), maka kegiatan remedi tidak perlu 

diteruskan, karena kemungkinan potensi peserta didik untuk 

bidang tertentu memang hanya sebatas yang dapat dicapai 

pada remedi kedua. Peserta didik semacam ini perlu dicatat 

oleh guru dan dilaporkan pada profil hasil belajarnya. 

Catatan-catatan peserta didik semacam ini kiranya akan 

bermanfaat untuk menentukan bakat peserta didik 

selanjutnya. 

5) Metode dan Media 

Pemilihan/penentuan metode dan media dalam melaksanakan 

program remedial, perlu memperhatikan hal-hal berikut: 

a) Standar kompetensi dan kompetensi dasar 

b) Kemampuan guru/pembimbing/tutor 

c) Karakteristik peserta didik pembelajar 

d) Besaran kelompok 
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e) Tempat, dan 

f) Fasilitas yang tersedia 

 

Satu prinsip yang harus diketahui oleh para guru adalah bahwa 

tidak ada satu metode atau media yang paling baik, atau paling 

efektif untuk semua guru dalam segala situasi. Demikian juga 

sebaliknya, tidak ada satu metode atau satu jenis media 

pembelajaran yang paling tidak baik atau paling tidak efektif 

untuk semua guru dalam segala situasi. Oleh karena itu guru 

harus terampil serta jeli dalam memilih metode maupun media 

yang terbaik dan paling efektif sesuai dengan kepentingannya 

dengan mempertimbangkan ke enam hal di atas. 

 

Sebagaimana telah dikemukakan pada bagian sebelumnya 

tentang ciri-ciri kelas yang melaksanakan pembelajaran tuntas 

khususnya butir I tentang metode pembelajaran, guru dapat 

memilih satu atau kombinasi diantaranya, apakah melalui 

pembelajaran individual, pembelajaran sejawat, kerja kelompok, 

atau tutorial. Yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan 

program remedial adalah, apapun strategi yang dipilih, termasuk 

metode dan media, sifatnya adalah penyederhanaan dari 

pembelajaran reguler. Oleh karena itu baik materi, metode, 

media, maupun tesnya harus merupakan penyederhanaan dari 

pembelajaran regulernya. Dalam kaitan dengan banyaknya 

jumlah peserta didik pada menjadi sangat rumit. 

 

Untuk itu guru dapat mengimplementasikan strategi 

pembelajaran tuntas ini dengan memperhatikan asumsi-asumsi 

dasar sebagai berikut: 

a) Peserta didik yang paling memerlukan bantuan/bimbingan 

serius adalah mereka-mereka yang karena sesuatu hal tidak 

dapat mencapai ketuntasan (nilai 75), tentu dengan 

berbagai kategori, ada yang berat, sedang dan ringan. Jika 

pembelajaran reguler dilakukan dengan benar, maka dapat 
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diasumsikan, peserta didik yang bermasalah tidak akan 

melebihi 16% dari jumlah peserta didik dalam kelas. Jika 

dalam satu kelas berisi 40 orang peserta didik, maka 

dimungkinkan ada 6 peserta didik yang bermasalah. Dari 6 

peserta didik yang bermasalah tersebut, mungkin hanya ada 

2 orang saja yang mengalami kesulitan berat, sedang 4 

orang lainnya termasuk kesulitan sedang dan ringan. 

Dengan demikian, dalam kelas yang' normal, mungkin guru 

cukup berkonsentrasi pada 6 orang yang bermasalah, atau 

harus berkonsentrasi tinggi pada 2 orang yang mengalami 

kesulitan berat. Sementara 34 peserta didik lainnya yang 

termasuk kategori normal dan (mungkin) unggul, dengan 

perhatian yang wajar saja mereka sudah mampu 

menuntaskan kompetensi yang dituntut. 

b) Penanganan peserta didik yang tidak mencapai ketuntasan 

belajar tidak harus seluruhnya oleh guru. Pemanfaatan 

strategi pembelajaran sejawat (peer instruction) atau tutor 

sebaya di bawah bimbingan guru, mungkin akan 

memberikan hasil yang lebih baik dan optimal dari pada 

remedi yang ditangani oleh guru. 

 

b. Program Pengayaan  (Enrichment) 

Kondisi yang sebaliknya dari program remedial adalah dalam kelas 

yang menerapkan pembelajaran tuntas akan selalu ada peserta 

didik-peserta didik yang lebih cepat menguasai kompetensi yang 

ditetapkan. Peserta didik-peserta didik ini pun tidak boleh 

ditelantarkan. Mereka perlu mendapatkan tambahan pengetahuan 

maupun keterampilan sesuai dengan kapasitasnya, melalui program 

pengayaan. 

 

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan pada umumnya merupakan sisi 

balik dari program remedial. Oleh karenanya tidak semua faktor akan 

dikemukakan di sini. Berikut dikemukakan dua faktor saja yang 
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meliputi: (1) cara pelaksanaan kegiatan pengayaan dan (2) materi 

dan waktu pelaksanaan program pengayaan. 

1) Cara pelaksanaan kegiatan pengayaan 

Cara yang dapat ditempuh dalam pemberian pengayaan di 

antaranya adalah: 

a) Pemberian bacaan tambahan atau berdiskusi yang 

bertujuan memperluas wawasan bagi KD tertentu. 

b) Pemberian tugas untuk melakukan analisis gambar, model, 

grafik, bacaan/paragraf, dll. 

c) Memberikan soal-soal latihan tambahan yang bersifat 

pengayaan. 

d) Membantu guru membimbing teman-temannya yang belum 

mencapai ketuntasan. 

 

2) Materi dan waktu pelaksanaan program pengayaan 

a) Program pengayaan diberikan sesuai dengan KD-KD yang 

dipelajari. 

b) Waktu pelaksanaan program pengayaan adalah setelah 

mengikuti tes/ujian KD tertentu, setelah mengikuti tes/ujian 

blok atau kesatuan KD, setelah mengikuti tes/ujian KD atau 

blok terakhir pada semester tertentu.  

c) Khusus untuk program pengayaan yang dilaksanakan pada 

akhir semester ini materinya juga hanya yang berkaitan 

dengan KD-KD yang terkait dengan blok terakhir dari blok-

blok yang ada pada semester tertentu. 

 

c. Program Percepatan (Acceleration) 

Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran tuntas juga 

memungkinkan adanya peserta didik yang luar biasa cerdas dan 

mampu menyelesaikan kompetensi-kompetensi secara cemerlang, 

jauh lebih cepat dengan nilai yang amat baik pula (>90). Peserta didik 

dengan kecerdasan luar biasa ini memiliki karakteristik khusus yaitu 

tidak banyak memerlukan bantuan berupa program-program 

remedial maupun pengayaan, sebab mungkin justru akan 
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mengganggu optimalisasi belajarnya. Peserta didik yang termasuk 

kategori cemerlang inipun harus diberikan layanan khusus agar tetap 

dapat mempertahankan kecepatan belajarnya/bentuk layanan 

terbaik yang seharusnya diberikan adalah berupa prograh 

percepatan (akselerasi) secara alami dan bukan dalam bentuk kelas 

akselerasi. Peserta didik-peserta didik yang dapat menguasai 

kompetensi dasar tertentu atau mencapai ketuntasan secara cepat 

dengan nilai >90 sebaiknya tidak perlu diberikan pengayaan, tetapi 

langsung dipersilakan saja untuk mempelajari KD berikutnya. 

Dengan cara seperti itu memungkinkan mereka akan menyelesaikan 

belajarnya lebih cepat dari teman-temannya. 

 

Pengembangan Modul-modul Pembelajaran 

Modul-modul pembelajaran adalah prasyarat bagi sebuah program 

pembelajaran yang ingin mengaplikasikan pendekatan pembelajaran 

tuntas. Artinya, untuk dapat memberikan layanan bagi ke tiga program di 

atas maka harus disusun modul-modul pembelajaran, sesuai dengan 

kepentingannya. Adapun sesuai dengan kepentingannya, modul 

pembelajaran dalam pembelajaran tuntas mencakup 3 (tiga) jenis modul, 

yaitu: 

a. Modul untuk program remedial: pada dasarnya adalah bentuk 

penyederhanaan dari pembelajaran regular, dengan tujuan agar 

peserta didik lebih mendapatkan kemudahan dalam memahami 

konsep-konsep yang tersaji dalam standar kompetensi atau 

kompetensi dasar pada semester tertentu. 

b. Modul untuk program pengayaan: pada dasarnya berisi perluasan 

atau pendalaman konsep tertentu sebagaimana tersaji dalam 

pembelajaran regular, dengan tujuan agar peserta didik lebih 

mendapatkan tambahan wawasan baik ke dalam maupun perluasan 

konsep-konsep yang tersaji dalam standar kompetensi atau 

kompetensi dasar pada semester tertentu. 

c. Modul untuk program percepatan: pada dasarnya adalah modul- 

modul yang dikembangkan atau merupakan penjabaran dari program 

semester, dengan tujuan untuk memberi kesempatan bagi peserta 
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didik yang memiliki kecerdasan tinggi dengan penguasaan 

kompetensi hasil belajar yang cemerlang untuk maju berkelanjutan. 

Dengan menggunakan modul-modul percepatan ini, peserta didik 

dengan kemampuannya yang lebih tidak akan dirugikan dalam hal 

penyelesaian studinya dikarenakan harus menunggu teman-

temannya yang lebih lambat belajarnya. 

 

3. Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada pemangku 

kepentingan 

Penyusunan laporan kemajuan hasil belajar peserta didik dibuat sebagai 

pertanggungjawaban lembaga sekolah kepada orang tua/wali peserta 

didik, komite sekolah, masyarakat dan instansi terkait lainnya. Laporan 

tersebut merupakan sarana komunikasi dan kerjasama antara sekolah, 

orang tua, dan masyarakat yang bermanfaat baik bagi kemajuan belajar 

peserta didik maupun pengembangan sekolah. Pelaporan hasil belajar 

hendaknya: a) merinci hasil belajar peserta didik berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan dan dikaitkan dengan penilaian yang bermanfaat 

bagi pengembangan peserta didik; b) memberikan informasi yang jelas, 

komprehensif dan akurat; c) menjamin orangtua mendapatkan informasi 

secepatnya bilamana anaknya bermasalah dalam belajar.  
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a. Bagi masyarakat 

Sarana komunikasi antara satuan pendidikan dan masyarakat luas 

tentang kualitas yang dimilikinya. Satuan Pendidikan 

bertanggungjawab kepada masyarakat luas terhadap keberhasilan 

program pembelajaran yang telah ditentukan. Oleh karenanya satuan 

pendidikan harus membuat laporan hasil belajar peserta didik kepada 

masyarakat. Dengan adanya laporan tersebut, masyarakat dapat 

menilai apakah tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan dapat 

tercapai atau tidak. Berdasar pada laporan tersebut masyarakat akan 

menilai satuan pendidikan mana yang dianggap berhasil dan yang 

belum. 

 

Bagi satuan pendidikan yang berhasil akan mendapatkan simpati dari 

masyarakat sehingga animo masuk sekolah tinggi. Ini berarti satuan 

pendidikan memiliki kesempatan yang lebih besar untuk memilih 

peserta didiknya yang baru. Sebaliknya, bagi satuan pendidikan yang 

kurang berhasil akan ditinggalkan oleh masyarakat, sehingga animo 

masuk satuan pendidikan tsb rendah atau bahkan sangat rendah. 
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Bentuk laporan untuk masyarakat sama dengan bentuk laporan 

untuk dinas pendidikan. Isi laporan memuat tentang persentasi 

peserta didik yang lulus pada tiap mata pelajaran. Informasi ini 

berguna bagi masyarakat untuk mengetahui kekuatan dan 

kelemahan tiap satuan pendidikan. 

 

b. Bagi peserta didik 

1) Meningkatkan minat dan motivasi belajar;  

2) Membentuk sikap yang positif terhadap belajar dan 

pembelajaran;  

3) Membantu pemahaman peserta didik menjadi lebih baik;  

4) Membantu peserta didik dalam memilih metode belajar yang baik 

dan benar;  

5) Mengetahui kedudukan peserta didik dalam kelas. 

 

c. Bagi orangtua hasil evaluasi dapat dimanfaatkan untuk:  

1) Mengetahui kemajuan belajar peserta didik;  

2) Membimbing kegiatan belajar peserta didik di rumah;  

3) Menentukan tindak lanjut pendidikan yang sesuai dengan 

kemampuan anaknya; dan  

4) Memperkirakan kemungkinan berhasil tidaknya anak tersebut 

dalam bidang pekerjaannya.  

 

d. Bagi guru/pendidik hasil evaluasi dapat dimanfaatkan untuk: 

1) Mempromosikan peserta didik, seperti kenaikan kelas atau 

kelulusan;  

2) Mendiagnosis peserta didik yang memiliki kelemahan atau 

kekurangan, baik secara perseorangan maupun kelompok;  

3) Menentukan pengelompokan dan penempatan peserta didik 

berdasarkan prestasi masing-masing;  

4) Memberikan feedback dalam melakukan perbaikan terhadap 

sistem pembelajaran;  
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5) Menyusun laporan kepada orang tua guna menjelaskan 

pertumbuhan dan perkembangan peserta didik;  

6) Menjadi dasar pertimbangan dalam membuat perencanaan 

pembelajaran; dan  

7) Menentukan perlu tidaknya pembelajaran remidial, pengayaan 

atau percepatan. 

 

e. Bagi sekolah hasil evaluasi dapat dimanfaatkan untuk: 

1) Menentukan penempatan peserta didik;  

2) Menentukan kenaikan kelas;  

3) Mengelompokkan peserta didik di sekolah mengingat 

terbatasnya fasilitas pendidikan yang tersedia serta indikasi 

kemajuan peserta didik pada waktu mendatang;  

 

f. Bagi Kepala Sekolah hasil evaluasi dapat dimanfaatkan untuk: 

1) Menilai kinerja guru dan tingkat keberhasilan siswa;  

2) Memikirkan upaya-upaya pembinaan para guru dan siswa 

berdasarkan pendapat, gagasan, saran, aspirasi, dari berbagai 

pihak (guru, siswa, orang tua) yaitu melengkapi sarana belajar; 

3) Merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat; 

4) Memberi pertanggungjawaban kepala sekolah kepada orangtua 

dan masyarakat. 

 

g. Bagi Dinas Pendidikan (Kabupaten/Kota dan Propinsi) 

Laporan hasil belajar digunakan dinas pendidikan untuk melakukan 

pembinaan bagi sekolah. Sekolah yang sudah berhasil perlu 

diberikan penghargaan, sedangkan sekolah yang belum berhasil 

perlu dibina lebih lanjut (pelatihan bagi pendidik, memfasilitasi satuan 

pendidikan untuk berkolaborasi dengan satuan pendidikan yang lain 

serta merancang program bersama antara dinas dan satuan 

pendidikan). 
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h. Bagi lembaga diklat hasil evaluasi dapat dimanfaatkan untuk: 

1) Menyiapkan program pembinaan satuan pendidikan; 

2) Menyiapkan narasumber bagi satuan pendidikan;  

3) Katalisator munculnya kreativitas guru, dan mitra diskusi bagi 

guru; 

4) Penghubung lapangan dan pendokumentasi perkembangan dan 

kendala pelaksanaan penilaian dan evaluasi hasil belajar 

peserta didik. 

 

Bentuk Laporan Hasil Belajar  

Laporan kemajuan belajar peserta didik dapat disajikan dalam data 

kuantitatif maupun kualitatif. Data kuantitatif disajikan dalam angka  dan 

data kualitatif dalam bentuk uraian keterangan tentang nilai tersebut. 

Misalnya seorang peserta didik mendapat nilai enam pada pelajaran 

matematika, maka nilai tunggal seperti ini kurang dipahami oleh orang tua 

maupun oleh peserta didik itu sendiri karena terlalu umum. Hal ini 

membuat sulit orang tua menindak lanjutinya, apakah anaknya perlu 

dibantu dalam bidang aritmatika, aljabar, geometri atau hal lain. Oleh 

karena itu, informasi yang diberikan pada orang tua hendaknya:  

a. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami;  

b. Menitikberatkan pada kekuatan dan apa yang telah dicapai peserta 

didik;  

c. Memberikan perhatian pada pengembangan dan pembelajaran 

peserta didik; 

d. Berkaitan erat dengan hasil belajar yang harus dicapai dalam 

kurikulum;  

e. Berisi informasi tentang tingkat pencapaian hasil belajar.  

 

Pelaporan hasil belajar tersebut hendaknya:  

a. Merinci hasil belajar peserta didik berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan dan dikaitkan dengan penilaian yang bermanfaat bagi 

pengembangan peserta didik;  

b. Memberikan informasi yang jelas, komprehensif dan akurat;  

c. Menjamin orangtua mendapatkan informasi secepatnya bilamana 

anaknya bermasalah dalam belajar.  
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4. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran  

a. Bagi peserta didik: 

1) Memperbaiki hasil belajar dengan cara mentaati jadwal belajar 

yang telah dibuat; 

2) Mempelajari konsep-konsep atau teori-teori yang belum 

dikuasai; 

3) Memotivasi diri untuk belajar lebih baik; 

4) Memperbaiki strategi belajar. 

b. Bagi Orang tua: 

1) Membantu anaknya belajar; 

2) Memotivasi anaknya belajar; 

3) Membantu sekolah untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik; dan 

4) Membantu satuan pendidikan dalam melengkapi fasilitas belajar. 

c. Bagi Pendidik/Guru: 

1) Meningkatkan capaian Kompetensi Inti yang dijabarkan dalam 

Kompetensi Dasar; 

2) Meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan peserta didik; 

3) Mendiagnosis kesulitan belajar peserta; 

4) Memperbaiki  strategi mengajar; 

5) Memperbaiki strategi pembelajaran; 

6) Mendorong guru untuk mengajar lebih baik. 

d. Bagi Kepala Sekolah: 

1) Memfasilitasi guru yang akan mengadakan remedial, pengayaan 

dan akselerasi; 

2) Menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif; 

3) Mendorong pendidik untuk mengajar dan mendidik yang lebih 

baik; 

4) Merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat; dan 

5) Menjadi bentuk pertanggungjawaban kepada masyarakat dan 

orang tua 
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D. Aktivitas Pembelajaran 

Lembar Kerja 1.1 

ANALISIS LAPORAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 

 

Tujuan 

Melalui kerja kelompok, Anda diharapkan mampu melakukan analisis laporan 

hasil belajar peserta didik (tuliskan tujuannya) dengan memperhatikan aspek 

kejujuran dan kedisiplinan (aspek-aspek PPK terkait). 

 

Langkah Kerja: 

1. Buat kelompok beranggotakan 4-6 orang. Setiap kelompok diberi nama 

(kelompok mapel A atau kelompok A), selanjutnya kelompok mapel B 

atau kelompok B, kelompok mapel C atau kelompok C. 

2. Di dalam kelompok Anda masing-masing, buatlah deskripsi nilai yang 

berupa angka-angka pada tabel di bawah ini. Anda dapat menggunakan 

contoh laporan hasil belajar peserta didik yang disediakan.  

3. Lihat panduan penilaian SMK 2016 dan dokumen kurikulum untuk 

mendeskripsikan nilai angka pada kolom Analisis Deskripsi Pengetahuan, 

Keterampilan, dan Sikap. 

   

      Tabel 2. Kelompok Mapel A 

No. Laporan Hasil Belajar Siswa 
Analisis Deskripsi Pengetahuan, 

Keterampilan dan Sikap 

1. Nilai Pengetahuan  

2. Nilai Keterampilan  

3. Nilai Sikap  

 

        Tabel 3. Kelompok Mapel B 

No. Laporan Hasil Belajar Siswa 
Analisis Deskripsi Pengetahuan, 

Keterampilan dan Sikap 

1. Nilai Pengetahuan  

2. Nilai Keterampilan  

3. Nilai Sikap  
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 Tabel 4. Kelompok Mapel C 

No. Laporan Hasil Belajar Siswa 
Analisis Deskripsi Pengetahuan, 

Keterampilan dan Sikap 

1. Nilai Pengetahuan  

2. Nilai Keterampilan  

3. Nilai Sikap  

 

 

CONTOH LAPORAN HASIL BELAJAR (RAPOR) 

YANG DIANALISA 

  

HASIL BELAJAR A DAN B 
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HASIL BELAJAR C3 

 

KB   = Ketuntasan Belajar 

Angka = Angka Perolehan Peserta didik 

Predikat = Sesuai dengan angka perolehan peserta didik 

 

E. Latihan/Kasus/Tugas 

1. Apabila Anda telah mempelajari materi di atas, pilihlah materi yang Anda 

kuasai (misalnya materi tentang remedial). Selanjutnya bagaimana Anda 

menyikapi jika sebagian besar (50%) peserta didik mengalami kondisi 

seperti itu? Solusi apa yang mesti Anda lakukan dengan kondisi tersebut?       

2. Bagaimana cara mengkomunikasikan hasil belajar peserta didik, 

khususnya bagi para stakeholder (pemangku kepentingan) yang 

kondisinya berbeda-beda? 

3. Jika dalam kelas Anda ada 3 strata peserta didik (Kelompok Remedial 

20%, Kelompok Sesuai KKM 50% dan Kelompok Percepatan (Akselerasi) 

30%), apa yang harus Anda lakukan sebagai guru pengampu mapel C3? 
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F. Rangkuman 

Penilaian hasil belajar adalah proses pengumpulan informasi/data tentang 

capaian pembelajaran peserta didik dalam aspek sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis untuk 

memantau proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar melalui 

penugasan dan evaluasi hasil belajar. Pemanfaatan hasil belajar digunakan 

untuk melakukan remedial jika peserta didik belum dapat memenuhi 

kompetensi dasar yang diujikan dan dilakukan pengayaan bagi peserta didik 

yang telah mencapai ketuntasan belajar (mastery learning).  

 

G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 1 ini, beberapa pertanyaan berikut 

perlu Anda jawab sebagai bentuk umpan balik dan tindak lanjut. 

1. Apakah setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 1 ini Anda 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan memadai tentang 

pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran? 

2. Apakah materi kegiatan pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk 

kepentingan pembelajaran ini telah tersusun secara sistematis sehingga 

memudahkan proses pembelajaran? 

3. Apakah Anda merasakan manfaat penguatan pendidikan karakter selama 

aktivitas pembelajaran berlangsung? 

4. Hal apa saja yang menurut Anda kurang dalam penyajian materi kegiatan 

pembelajaran 1 ini sehingga memerlukan perbaikan? 

5. Apakah rencana tindak lanjut Anda dalam kaitannya dengan 

pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran setelah menuntaskan kegiatan pembelajaran 1 ini? 
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H. Pembahasan Latihan/Tugas/Kasus 

1. Cermati pada klasifikasi 50% peserta didik (mudah, sedang dan sulit).  

2. Langkah-langkah mengkomunikasikan dengan orang tua, dengan guru 

pengampu mapel, dengan Dinas Kabupaten/Kota dan Propinsi, dengan 

Kepala Sekolah. 

3. Yang terbaik adalah dengan menyediakan 3 Modul (Remedial, Sesuai 

KKM, dan Akselerasi). 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 ARANSEMEN 
ANSAMBEL 

 
  

A. Tujuan 

Tujuan dari materi ini adalah guru memiliki kemampuan membuat aransemen 

untuk ansambel musik dengan penuh percaya diri.  

 

B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran 2 ini, Anda mampu:    

1. Mengaplikasikan akor pokok sebagai dasar pembuatan aransemen untuk 

ansambel dengan memperhatikan aspek kemandirian, kedisiplinan dan 

kerjasama. 

2. Mengaplikasikan akor pembalikan dengan memperhatikan aspek 

kemandirian, kedisiplinan dan kerjasama. 

 

C. Uraian Materi 

1. Akor Pokok 

Berbicara Aransemen, dimulailah dari pemahaman akor yang biasa 

dipakai dalam memberikan iringan. Akor yang terpenting adalah Akor 

Pokok yaitu akor I, IV, dan V dari sebuah tangganada. 

  

Adapun nada-nada yang termasuk dalam tangganada mayor adalah: 

Akor I terdiri dari nada-nada ke-1, ke-3, dan ke-5;  

Akor IV terdiri dari nada-nada ke-4, ke-6, dan ke-1;  

Akor V terdiri dari nada-nada ke-5, ke-7, ke-2. 

Akor V7 terdiri dari nada-nada ke-5, ke-7, ke-2, dan ke-4 

 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 

ARANSEMEN ANSAMBEL 
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Gambar 4. Akor I, IV, V, dan V7 dalam tangga nada mayor 
 

Sedangkan untuk tangga nada minor, nada-nadanya sebagai berikut: 

Akor I terdiri dari nada-nada ke-6, ke-1, dan ke-3; 

Akor IV terdiri dari nada-nada ke-2, nad ke-4, dan nada ke-6 

Akor V terdiri dari nada-nada ke-3, ke-5, dan ke-7 

 

Gambar 5. Akor I, IV, dan V dalam tangga nada minor 
 

Adapun bagaimana cara meletakkan akor-akor tersebut disesuaikan 

dengan melodi yang ada. Ada peran rasa di sini, karena nada ke-1 bisa 

diletakkan akor I dan IV, nada ke-5 bisa diletakkan akor I dan V. Di sinilah 

peran rasa yang dimiliki oleh pembuat aransemen, harus bisa 

menentukan mana akor yang akan digunakan. Di sini pulalah nanti ada 

perbedaan pada lagu yang sama tetapi aransemen yang digunakan 

berbeda, tergantung dari rasa yang dimiliki oleh pembuat aransemen. 

 

                                 I          IV          I6
4        V             I 

Gambar 6. Menentukan Akor Pokok pada tangga nada mayor 
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Gambar 7. Menentukan Akor Pokok pada tangga nada minor 

 

Ketiga akor tersebut adalah akor Pokok dalam setiap tangga nadanya. 

Dalam tangga nada Mayor, memiliki kualitas Mayor dan pada tangga 

nada minor, akor I dan IV memiliki kualitas minor, sedangkan untuk akor 

V pastilah memiliki kualitas Mayor karena efek dari tangga nada minor 

melodis. 

 

2. Akor pembalikan 

Sebelum ini perlu dikenal terlebih dahulu bahwa ada akor-akor pokok 

yang memiliki tiga posisi, yaitu posisi dasar, posisi pembalikan pertama, 

dan pembalikan kedua. Berikut adalah akor-akor dari tangga nada C 

Mayor dalam posisi pembalikan pertama. Nada Terts selalu berada di 

nada paling bawah: 

 

Gambar 8: Akor dalam tangga nada C Mayor posisi balikan pertama 
 

Akor-akor dalam posisi pembalikan kedua tangga nada C Mayor, nada 

kuint selalu berada pada nada terendah,sebagai berikut: 

 

Gambar 9: Akor dalam tangga nada C Mayor posisi pembalikan ke-2 
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Akor V7 ada 4 posisi, karena jumlah nadanya empat buah, maka ke-4 

posisinya adalah posisi dasar, posisi balikan pertama, posisi balikan 

kedua, posisi balikan ketiga. Nada terts dari akor tersebut selalu berada 

pada nada terendah dari posisi balikan pertama. Nada kuint dari akor 

tersebut berada pada posisi paling bawah jika dalam posisi balikan kedua, 

dan nada septim berada pada posisi paling bawah jika dalam posisi 

balikan ketiga, sebagai berikut; 

 

Gambar 10. Akor V7 dalam 4 posisi 

 

dasar, pembalikan pertama, pembalikan kedua, pembalikan ketiga 

Progresi ketiga akor pokok dalam tangga nada Mayor adalah: 

 

Gambar 11. Progresi akor dalam tangga nada C Mayor 

 

Akor-akor pokok dalam tangga nada a minor nada terts selalu berada 

pada nada paling bawah, sebagai berikut: 

 

Gambar  12. Akor-akor dalam tangga nada 
a minor posisi pembalikan pertama 

 

Akor-akor dalam tangga nada a minor harmonis dalam posisi pembalikan 

kedua di mana nada kuint berada pada posisi paling bawah: 
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Gambar 13. Akor-akor dalam tangga nada 
a minor posisi pembalikan kedua 

 

Beberapa nada yang mungkin bisa dibuat seperti berikut ini: 

 

Gambar 14. Passing tone pada akor V64 
 

 

Gambar 15. Contoh memberikan akor pada neighbouring tone 

 

Berikut dapat dilakukan dengan pergerakan bolak balik, jadi pada passing 

jika terdapat melodi 1  2  3, maka bass mengambil nada 3  2  1. Demikian 

juga dengan nada-nada lain disesuaikan dengan akornya. 

Latihan memberikan harmoni pada melodi sederhana: 
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Gambar 16. Latihan menentukan akor dalam tangganada Mayor 

 

 

Gambar 17. Latihan menentukan akor 
dalam tangga nada minor12-Bar Blues Chord Progression 
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Gambar 18. 12-bar Progresi akor dalam blues 

 

Contoh lain dalam tangganada minor: 

 

Gambar 19. Menerapkan dalam tangga nada minor 
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Contoh ansambel dengan bentuk sejenis: 

 

              Gambar 20. Contoh aransemen sederhana untuk alat musik recorder 

 

Contoh ansambel bentuk campuran: 

 

            Gambar 21. Contoh aransemen untuk ansambel campuran 

 

Jika ingin mengembangkan pola ritme tertentu, maka tinggal 

menambahkan ritme-ritme yang sesuai dengan lagu yang diaransemen. 
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        Gambar 22. Bentuk ritmis yang dapat digunakan pada alat musik perkusi 
 

 

D. Aktivitas Pembelajaran 

Di bawah ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang dapat Anda lakukan 

untuk memantapkan pengetahuan, keterampilan, serta aspek pendidikan 

karakter yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan pembelajaran ini. 

1. Pada tahap pertama, Anda dapat membaca uraian materi dengan teknik 

skimming atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk 

memperoleh gambaran umum materi. 

2. Berikutnya Anda dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 

berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan materi 

dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 

3. Fokuslah pada materi atupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca baik-

baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri sesuai 

dengan bahasan materinya. 

4. Setelah semua materi Anda pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 

dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 
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Lembar Kerja 2 

Identifikasi Aransemen Ansambel 

 

Tujuan kegiatan: 

Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Anda diharapkan mampu 

menguasai materi aransemen ansambel dalam kegiatan pembelajaran ini 

dengan memperhatikan kemandirian, kerjasama, kedisiplinan, dan 

terbuka terhadap kritik dan saran. 

 

Langkah kegiatan: 

 Bentuklah kelompok diskusi dan pelajari uraian materi secara 

bersama-sama 

 Secara berkelompok pelajarilah lembar kerja identifikasi aransemen 

ansambel 

 Diskusikan materi yang perlu diidentifikasi secara terbuka, saling 

menghargai pendapat dengan semangat kerjasama 

 Isilah lembar kerja identifikasi aransemen ansambel pada kolom hasil 

identifikasi berdasarkan diskusi kelompok dan selesaikan sesuai 

waktu yang disediakan. 

 

Lembar Kerja Identifikasi Aransemen Ansambel 

No. Aspek yang Diidentifikasi Hasil Identifikasi 

1. Akor Pokok (mayor dan minor)  

 

 

2. Akor Pembalikan (1, 2, dan 3)  

 

 

 

Dalam kegiatan diklat tatap muka penuh, Lembar Kerja 2 ini Anda 

kerjakan di dalam kelas pelatihan dengan dipandu oleh fasilitator.  
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E. Latihan/Kasus/Tugas  

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar. 

1. Akor pokok posisi balikan pertama bentuknya adalah nada terts berada 

pada bagian mana? 

2. Akor pokok posisi balikan kedua bentuknya adalah nada kuint berada 

pada bagian mana? 

3. Jika dalam tangga nada C Mayor, maka akor G Mayor masuk sebagai 

akor berapa? 

4. Jika dalam tangga nada a minor, maka akor d minor adalah akor ke 

berapa dalam tangga nada a minor?  

 

F. Rangkuman 

Akor I, IV, dan V dari setiap tangga nada memiliki posisinya masing-masing, 

sebagai balikan pertama, nada terts berada pada nada terendah, sedangkan 

pada balikan kedua, nada kuint berada pada nada terendah. Akor Pokok               

(I, IV, dan V) adalah akor yang penting dalam setiap tangga nada. Baik dalam 

tangga nada mayor maupun minor, semuanya berfungsi sama, hanya saja 

akor V dalam tangga nada mayor memiliki kualitas mayor karena efek dari 

tangga nada minor harmonis. 

 

Dalam menuliskan aransemen untuk ansambel, dibutuhkan latihan-latihan 

yang tidak sedikit, makin sering Anda melakukan, maka makin lancar dan 

makin terbiasa dalam melakukan semuanya itu. 

 

Pelaksanaan dalam alat musik perkusi diberikan pola irama yang sesuai 

dengan lagu yang ingin diaransemen. Pengambilan ritme disesuaikan dengan 

sifat bunyi yang dikeluarkan dari alat musik itu sendiri. Alat musik perkusi yang 

bersuara besar sebaiknya mengambil ritme yang berat, seperti pada bass. 

Alat musik yang lain disesuaikan dengan pola irama yang digunakan. 

 

Selain itu Anda juga harus bisa memilih jenis lagunya, apakah lagu hymne, 

lagu daerah atau lagu anak-anak. Jenis lagu seperti ini disesuaikan dengan 

aransemen yang akan Anda buat. 
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran KP 2. Aransemen Ansambel, 

beberapa pertanyaan berikut perlu Anda jawab sebagai bentuk umpan balik 

dan tindak lanjut. 

1. Apakah setelah mempelajari kegiatan pembelajaran KP 2 ini Anda 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan memadai tentang 

aransemen ansambel? 

2. Apakah materi kegiatan pembelajaran KP 2 ini telah tersusun secara 

sistematis sehingga memudahkan proses pembelajaran? 

3. Apakah Anda merasakan manfaat penguatan pendidikan karakter 

terutama dalam hal percaya diri selama aktivitas pembelajaran? 

4. Hal apa saja yang menurut Anda kurang dalam penyajian materi kegiatan 

pembelajaran KP 2  ini sehingga memerlukan perbaikan? 

5. Apakah rencana tindak lanjut Anda dalam kaitannya dengan proses 

belajar mengajar di sekolah setelah menuntaskan kegiatan pembelajaran 

KP 2 Aransemen Ansambel ini? 

 

H. Pembahasan Latihan/Tugas/Kasus 

1. Akor pokok posisi balikan pertama bisa Anda temukan pada sub uraian 

materi nomor 2 pada alenia 2 

2. Akor pokok posisi balikan kedua bisa Anda temukan pada sub uraian 

materi nomor 2 pada alenia 3 

3. Jawaban Anda bisa mengacu di sub uraian materi nomor 1 pada alenia 1 

4. Jawaban Anda bisa mengacu di sub uraian materi nomor 1 pada alenia 2 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 
   ARANSEMEN ANSAMBEL CAMPURAN 

  

 

 

A. Tujuan 

Tujuan dari materi ini adalah guru memiliki kemampuan membuat aransemen 

untuk ansambel musik campuran dengan penuh percaya diri.  

  

B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran 2 ini, Anda mampu membuat 

aransemen untuk ansambel campuran yang meliputi:  

1. Memahami karakteristik pergerakan nada-nada dari instrumen yang mau 

dipakai pada aransemen ansambel campuran dengan memperhatikan 

aspek kemandirian, kedisiplinan dan kerjasama. 

2. Mengaplikasikan pergerakan nada dari tiap-tiap instrumen untuk 

ansambel campuran dengan memperhatikan aspek kemandirian, 

kedisiplinan dan kerjasama. 

 

C. Uraian Materi 

1. Melodi 

Dalam pembuatan aransemen yang pertama kali dilihat adalah lagu yang 

akan diaransemen. Jiwa lagu seperti apa, apakah berbentuk Hymne atau 

Lagu daerah, sehingga pembuatannya juga disesuaikan dengan hymne 

maupun lagu daerah. Pada lagu dengan nuansa hymne, pembuatan 

aransemen dibuat berdasarkan lagu yang akan dibuat. Sedangkan untuk 

lagu daerah, disesuaikan juga dengan karakter lagunya, apakah 

bentuknya tarian, atau lagu dolanan anak-anak.  
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Ada beberapa contoh pembuatan aransemen untuk lagu-lagu daerah 

sebagai berikut: 
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      Gambar 23. Contoh aransemen untuk ansambel Lagu Sapu tangan ba Puncu Ampat 

 

Aransemen untuk anak Ansambel Sekolah: 

 



 

 
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan          55 
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            Gambar 24.  Contoh aransemen untuk ansambel Lagu Goro-gorone 

 

Pada Keyboard 2 diberikan melodi ke-2 yaitu melodi selain melodi pokok. 

Melodi pada alat musik gitar 1 memainkan melodi pokok bergantian 

dengan gitar 2 sebagai melodi kedua. Pelaksanaannya bergantian 

dengan gitar 1 dan jika gitar 1 memainkan melodi pokok, maka gitar 2 

memainkan counter melodi pertama atau melodi pokok. Cara 

membuatnya merupakan suara ke-2 dari melodi pokok, yang dimainkan 

pada gitar 1 atau sebaliknya. 
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Keyboard ke-1 mengambil posisi harmoni, memainkan akor dari akor-

akor pokok pada melodi tersebut. 

 

2. Ritme  

Selanjutnya alat musik perkusi yang lain memainkan ritmis yang 

dipadukan pada melodi tersebut. Yang penting diperhatikan adalah alat 

musik yang memiliki suara yang lebih besar, sebagai alat musik bass. 

Pada aransemen ini, Bass Drum mengambil alih posisi bass yang 

mengambil bentuk ritmis seperti 

. 

Dan berikutnya alat musik Snare Drum mengimbangi ritmis dari bass 

drums. Castanets dan woodblock memainkan posisi mengisi ritmis yang 

memungkinkan dari ritmis bass drums dan snare drums. 

 

Ada beberapa pola irama yang baku seperti Bossa Nova, Samba, Tango, 

dan lain-lain. Kemudian dari pola ritme tersebut dikembangkan untuk 

dimainkan dengan alat musik yang sesuai, sesuai dengan kebutuhan lagu 

yang akan diaransemen. 

 

Pola Irama Bossa Nova: 

 

         Gambar 25. Bentuk ritme untuk pola irama Bossa Nova 
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Dari pola irama ini, bisa dikembangkan menjadi: 

 

                Gambar 26. Contoh pengembangan pola irama Bossa Nova 

 

Misalnya cymbal bisa diganti dengan alat musik ringbells, Snare Drum 

diganti dengan Castanets, dan Hi-hat diganti dengan Woodblock, dan 

bass Drum diganti dengan Cow Bells. Sebenarnya penggantian alat 

musik ini sifatnya tidak mati, yang penting alat yang lebih berat 

ditempatkan pada alat yang lebih berat. Sehingga penempatan alat musik 

ini dibebaskan kepada si pembuat aransemen.  

 

Lalu kaitan dengan lagunya, alat musik melodis menempatkan pada 

melodi pokok, jika ada alat musik melodi yang lain, maka dia akan 

mengambil melodi yang lain, melodi ke-2 atau counter melodi. 

 

Ansambel Vokal untuk anak Sekolah: 
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Gambar 27. Ansambel Vokal Campuran 

 

Contoh Ansambel Vokal Sejenis: 
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          Gambar 28. Contoh lagu hymne dengan penggarapannya 
 
 

 

D. Aktivitas Pembelajaran 

Di bawah ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang dapat Anda lakukan 

untuk memantapkan pengetahuan, keterampilan, serta aspek pendidikan 

karakter yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan pembelajaran ini. 

1. Pada tahap pertama, Anda dapat membaca uraian materi dengan teknik 

skimming atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk 

memperoleh gambaran umum materi. 

2. Berikutnya Anda dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 

berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan materi 

dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 

3. Fokuslah pada materi atupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca baik-

baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri sesuai 

dengan bahasan materinya. 

4. Setelah semua materi Anda pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 

dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 

 

Lembar Kerja 3 

Identifikasi Aransemen Ansambel Campuran 

 

Tujuan kegiatan: 

Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Anda diharapkan mampu 

menguasai materi aransemen ansambel campuran dalam kegiatan 
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pembelajaran ini dengan memperhatikan kemandirian, kerjasama, 

kedisiplinan, dan terbuka terhadap kritik dan saran. 

Langkah kegiatan: 

 Bentuklah kelompok diskusi dan pelajari uraian materi secara 

bersama-sama. 

 Secara berkelompok pelajarilah lembar kerja identifikasi aransemen 

ansambel campuran. 

 Diskusikan materi yang perlu diidentifikasi secara terbuka, saling 

menghargai pendapat dengan semangat kerjasama. 

 Isilah lembar kerja identifikasi aransemen ansambel campuran pada 

kolom hasil identifikasi berdasarkan diskusi kelompok dan selesaikan 

sesuai waktu yang disediakan. 

 

                      Lembar Kerja Identifikasi Aransemen Ansambel Campuran 

No. Aspek yang Diidentifikasi Hasil Identifikasi 

1. Membuat pola ritme  

 

 

2. Membuat melodi  

 

 

 

Dalam kegiatan diklat tatap muka penuh, Lembar Kerja 3 ini Anda 

kerjakan di dalam kelas pelatihan dengan dipandu oleh fasilitator.  

 

E. Latihan/Kasus/Tugas  

Jawablah pertanyaan di bawah ini  

1. Tulislah bentuk ritmis dari pola irama Bossa Nova jika dimainkan dalam 

alat musik perkusi? 

2. Buatlah aransemen untuk ansambel musik sekolah lagu O Ina ni Keke! 

3. Apa saja alat musik yang sering digunakan untuk ansambel musik 

campuran di sekolah? 

4. Buatlah aransemen untuk ansambel vokal campuran dari lagu Pelangi. 
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F. Rangkuman 

Akor I, IV, dan V dari setiap tangga nada memiliki posisinya masing-masing, 

sebagai balikan pertama, nada terts berada pada nada terendah, sedangkan 

pada balikan kedua, nada kuint berada pada nada terendah. Akor Pokok                    

(I, IV, dan V) adalah akor yang penting dalam setiap tangga nada. Baik dalam 

tangga nada mayor maupun minor, semuanya berfungsi sama, hanya saja 

akor V dalam tangga nada mayor memiliki kualitas mayor karena efek dari 

tangga nada minor harmonis. 

 

Dalam menuliskan aransemen untuk ansambel, dibutuhkan latihan-latihan 

yang tidak sedikit, makin sering Anda melakukan, maka makin lancar dan 

makin terbiasa dalam melakukan semuanya itu. 

 

Pelaksanaan dalam alat musik perkusi diberikan pola irama yang sesuai 

dengan lagu yang ingin diaransemen. Pengambilan ritme disesuaikan dengan 

sifat bunyi yang dikeluarkan dari alat musik itu sendiri. Alat musik perkusi yang 

bersuara besar sebaiknya mengambil ritme yang berat, seperti pada bass. 

Alat musik yang lain disesuaikan dengan pola irama yang digunakan. 

 

Selain itu Anda juga harus bisa memilih jenis lagunya, apakah lagu hymne, 

lagu daerah atau lagu anak-anak. Jenis lagu seperti ini disesuaikan dengan 

aransemen yang akan Anda buat. 

 

G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran KP3. Aransemen Ansambel 

Campuran, beberapa pertanyaan berikut perlu Anda jawab sebagai bentuk 

umpan balik dan tindak lanjut. 

1. Apakah setelah mempelajari kegiatan pembelajaran KP3 ini Anda 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan memadai tentang 

aransemen ansambel campuran? 

2. Apakah materi kegiatan pembelajaran KP3 ini telah tersusun secara 

sistematis sehingga memudahkan proses pembelajaran? 
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3. Apakah Anda merasakan manfaat penguatan pendidikan karakter 

terutama dalam hal percaya diri selama aktivitas pembelajaran? 

4. Hal apa saja yang menurut Anda kurang dalam penyajian materi kegiatan 

pembelajaran KP3 ini sehingga memerlukan perbaikan? 

5. Apakah rencana tindak lanjut Anda dalam kaitannya dengan proses 

belajar mengajar di sekolah setelah menuntaskan kegiatan pembelajaran 

KP3 Aransemen Ansambel Campuran ini? 

 

H. Pembahasan Latihan/Tugas/Kasus 

1. Bentuk ritmis dari pola irama Bossa Nova dapat Anda dapatkan pada sub 

uraian nomor 2 alenia 2 

2. Dikerjakan dengan penuh percaya diri 

3. Alat-alat musik sekolah dapat Anda temukan di sub uraian nomor 2 pada 

alinea 5 

4. Dikerjakan dengan penuh percaya diri 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 4 
PRAKTIK ANSAMBEL 

 
  

A. Tujuan 

Setelah mengikuti diklat diharapkan guru mempunyai kemampuan membuat 

aransemen untuk ansambel sejenis maupun campuran baik dengan vokal 

maupun tanpa vokal  dan menguasai cara mamainkannya dengan penuh 

percaya diri. 

 

B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran 4 ini, Anda mampu:   

1. mendemonstrasikan teknik permainan masing-masing instrumen pada 

ansambel sejenis dengan memperhatikan aspek kemandirian, 

kedisiplinan dan kerjasama. 

2. mendemonstrasikan teknik permainan masing-masing instrumen pada 

ansambel sejenis dengan memperhatikan aspek kemandirian, 

kedisiplinan dan kerjasama. 

 

C. Uraian Materi 

1. Ansambel 

Ansambel adalah kelompok permainan bersama beberapa pemain yang 

tergabung dengan beberapa alat musik baik sejenis maupun campuran, 

baik vokal, instrumen maupun gabungan antara ke duanya.  

 

Ansambel Vokal sejenis terdiri dari kelompok suara anak (rendah, dan 

tinggi), kelompok suara wanita (sopran, mezzo sopran, dan alto), 

kelompok suara pria (tenor, bariton, dan bass). Atau kelompok campuran 

Sopran – Alto – Tenor – Bass, maupun campuran dari kedua suara wanita 

dan pria dewasa. 
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Berbicara ansambel ada beberapa bentuk ansambel. Ada yang membagi 

ansambel menjadi berdasarkan jumlah pemain maupun jenis alat 

musiknya. Ada kelompok Duet (2 orang), Trio (3 orang), Kuartet                   

(4 orang), Kuintet (5 orang), sextet (6 orang), Septet (7 orang), dan Oktet 

(8 orang); ada yang membagi dengan alat musik; seperti ansambel gitar 

terdiri dari pemain gitar 1, gitar 2, gitar 3, dan gitar 4, ansambel pianika 

terdiri dari pemain Vokal campuran (sopran, alto, tenor, dan bass), 

ansambel gesek terdiri dari pemain gesek (biola 1, biola 2, biola alto, cello, 

kontrabass), ansambel tiup terdiri dari pemain tiup (flute, clarinet, Oboe, 

Horn, Fagot, Trombone), ansambel perkusi terdiri dari pemain perkusi 

(glockenspiel, castanets, woodblock, vibra slap, xylophone, vibraphone, 

dan marimba). Ada juga yang membagi ansambel campuran yaitu terdiri 

dari alat musik gesek, tiup, perkusi bermain bersama dalam satu 

pementasan. Dalam ansambel campuran itulah yang sering dilakukan di 

sekolah-sekolah, dari jenis alat musiknya merupakan instrumen musik 

sekolah. 

 

2. Aransemen untuk Ansambel 

Aransemen untuk ansambel berbeda dengan aransemen untuk orkes, 

orkestra, maupun beberapa permainan profesional yang biasa dilakukan. 

Aransemen untuk ansambel ini ditujukan untuk ansambel yang dilakukan 

di sekolah-sekolah sebagai bentuk penerapan dari mata pelajaran seni 

budaya bidang musik. Biasanya dilakukan dalam bentuk kegiatan extra 

kurikuler di sekolah. 

 

Alat musik yang digunakan merupakan alat musik sekolah seperti gitar, 

keyboard, castanets, triangle, woodblock, snare drums, bass drums, 

glockenspiel, xylophones, vibraphones. 

 

Mengenai alat musik yang digunakan bisa saja disesuaikan dengan 

keadaan sekolah, seperti untuk alat musik yang membawakan melodi 

bisa dipilih dari yang ada gitar atau keyboard, maupun glockenspiel. 

Aransemen untuk ansambel sekolah:  
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Contoh-contoh lagu Hymne dalam Ansambel Musik Sekolah 
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Contoh pembuatan aransemen untuk lagu Daerah atau lagu Pop: 
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D. Aktivitas Pembelajaran 

Di bawah ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang dapat Anda lakukan 

untuk memantapkan pengetahuan, keterampilan, serta aspek pendidikan 

karakter yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan pembelajaran ini. 

1. Pada tahap pertama, Anda dapat membaca uraian materi dengan teknik 

skimming atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk 

memperoleh gambaran umum materi. 



 

76   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 

2. Berikutnya Anda dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 

berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan materi 

dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 

3. Fokuslah pada materi atupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca baik-

baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri sesuai 

dengan bahasan materinya. 

4. Setelah semua materi Anda pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 

dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 

 

Lembar Kerja 4 

Identifikasi Praktek Ansambel 

 

Tujuan kegiatan: 

Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Anda diharapkan mampu 

menguasai materi ansambel dalam kegiatan pembelajaran ini dengan 

memperhatikan kemandirian, kerjasama, kedisiplinan, dan terbuka 

terhadap kritik dan saran. 

 

Langkah kegiatan: 

 Bentuklah kelompok diskusi dan pelajari uraian materi secara 

bersama-sama. 

 Secara berkelompok pelajarilah lembar kerja identifikasi ansambel. 

 Diskusikan materi yang perlu diidentifikasi secara terbuka, saling 

menghargai pendapat dengan semangat kerjasama. 

 Isilah lembar kerja identifikasi ansambel pada kolom hasil identifikasi 

berdasarkan diskusi kelompok dan selesaikan sesuai waktu yang 

disediakan. 

  

      Lembar Kerja Identifikasi Praktek Ansambel 

No. Aspek yang Diidentifikasi Hasil Identifikasi 

1. Ansambel vokal   

2. Instrumen ansambel musik 
sekolah 

 

 

 

Dalam kegiatan diklat tatap muka penuh, Lembar Kerja 4 ini Anda 

kerjakan di dalam kelas pelatihan dengan dipandu oleh fasilitator. 
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E. Latihan/Tugas/Kasus 

1. Buatlah aransemen untuk ansambel musik sekolah lagu Ampar-ampar 

Pisang! 

2. Buatlah aransemen untuk ansambel sejenis (vokal) untuk lagu Tanah 

Airku! 

 

F. Rangkuman 

Praktek ansambel musik merupakan permainan ansambel musik sekolah 

dengan alat musiknya Keyboard 1, Keyboard 2,  Gitar 1, Gitar 2, castanets, 

woodblock, cowbell, snare drum, bass drum. Ansambel musik sejenis vokal 

adalah Sopran, Mezzo Sopran, dan Alto. Ansambel Campuran vokal adalah 

Sopran, Alto, Tenor, dan Bass. Aransemen yang digunakan merupakan 

aransemen yang ditujukan untuk ansambel musik sekolah, terdiri dari alat 

musik sekolah. Aransemen untuk ansambel yang dilakukan menyesuaikan 

dengan pola irama yang ada kemudian diterapkan pada alat musik sekolah 

yang ada, tergantung dari lagu yang akan diaransemen. 

 

G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran KP4. Ansambel, beberapa 

pertanyaan berikut perlu Anda jawab sebagai bentuk umpan balik dan tindak 

lanjut. 

1. Apakah setelah mempelajari kegiatan pembelajaran KP4 ini Anda 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan memadai tentang 

ansambel? 

2. Apakah materi kegiatan pembelajaran KP4 ini telah tersusun secara 

sistematis sehingga memudahkan proses pembelajaran? 

3. Apakah Anda merasakan manfaat penguatan pendidikan karakter 

terutama dalam hal percaya diri selama aktivitas pembelajaran? 

4. Hal apa saja yang menurut Anda kurang dalam penyajian materi kegiatan 

pembelajaran KP4 ini sehingga memerlukan perbaikan? 
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5. Apakah rencana tindak lanjut Anda dalam kaitannya dengan proses 

belajar mengajar di sekolah setelah menuntaskan kegiatan pembelajaran 

KP4 Ansambel ini? 

 

H. Pembahasan Latihan/Tugas/Kasus 

1. Dikerjakan dengan penuh percaya diri dengan memperhatikan kaidah-

kaidah aransemen! 

2. Dikerjakan dengan penuh percaya diri dengan memperhatikan kaidah-

kaidah aransemen! 
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PENUTUP 
 

 

Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Seni Budaya Seni Musik SMA 

Terintegrasi Pendidikan Karakter Kelompok Kompetensi I yang memuat materi 

kompetensi pedagogi memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk 

kepentingan pembelajaran dan kompetensi profesional aransemen ansambel 

SMA yang bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan pada guru. 

Modul ini diharapkan dapat benar-benar berfungsi sebagai media meningkatkan 

kompetensi guru. Modul disusun berdasarkan tata tulis modul dan sesuai dengan 

ketentuan. Uraian dalam modul diupayakan mudah dipahami dan dipraktikkan. 

Meski demikian, tentu saja masih banyak terdapat kekurangan terkait penyusunan 

modul ini, oleh karena itu kami harapkan Anda sebagai guru menambah referensi 

dari sumber-sumber terkait yang lainnya. 

 

Hal penting yang diharapkan adalah masukan demi penyempurnaan. Masukan 

yang dibutuhkan adalah masukan terkait dengan materi. Apakah materi telah 

mampu memberikan pengetahuan yang memadai atau masih terlalu dangkal 

sifatnya. Demikian juga terkait dengan penyajian, apakah modul ini telah disajikan 

secara sistematis atau belum. 

 

Aspek lain yang tidak kalah penting adalah penggunaan bahasa yang sesuai dan 

mudah dipahami. Sebagaimana karakter modul yang lebih praktis sifatnya, modul 

ini juga telah diupayakan ditulis menggunakan bahasa yang sesuai panduan tata 

tulis agar mudah dipahami. Akan tetapi, kekurangan senantiasa sulit dihindari. 

Oleh karena itu, masukan yang konstruktif tetap dibutuhkan untuk 

menyempurnakan modul ini. Semoga modul ini memberikan manfaat bagi Anda 

Guru Seni  Budaya Seni Musik SMA. 
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EVALUASI 

 

1. Upaya guru menggunakan hasil analisis penilaian untuk menentukan 

ketuntasan belajar. Antara lain ...  

a. Merencanakan pengajaran remidial 

b. Mencari letak kelemahan siswa secara umum berdasarkan kriteria 

keberhasilan yang diharapkan  

c. Mendata siswa yang memiliki kecerdasan diatas rata-rata 

d. Mengklasifikasi siswa berdasarkan hasil capaian belajarnya 

 

2. Remidial dilakukan oleh....  

a. Guru mapel dan guru kelas saja karena lebih tahu bagian-bagian materi 

yang memerlukan perbaikan.  

b. Guru kelas lebih tepat memberikan remidial dari pada guru lain.  

c. Guru mapel  lebih  dapat memberikan bantuan belajar. 

d. Guru mapel, guru kelas, atau guru lain yang memiliki kemampuan 

memberikan bantuan dan mengetahui kekurangan peserta didik 

 

3. Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang memiliki penguasaan 

kompetensi lebih cepat. Tujuan dari pengayaan yang paling tepat adalah....  

a. Untuk meningkatkan kedisiplinan siswa dalam belajar   

b. Agar dapat mengembangkan potensi peserta didik secara optimal  

c. Untuk meningkatkan kemandirian peserta didik 

d. Agar peserta didik lebih cepat dalam menguasai materi pelajaran 

 

4. Cara menentukan posisi peserta didik adalah dengan....   

a. Melihat pencapaian nilai peserta didik dilihat dari kompetensi yang 

dipelajari  

b. Melihat pencapaian komptensi peserta didik dilihat dari ketuntasan belajar 

yang belum ditetapkan 

c. Melihat pencapaian nilai peserta didik dilihat dari ketuntasan belajar yang 

telah ditetapkan 

d. Melihat pencapaian kompetensi peserta didik dilihat dari hasil belajar 
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5. Pemangku kepentingan dari hasil penilaian dan evaluasi adalah.... 

a. peserta didik, pendidik, orang tua, administrator sekolah, kepala sekolah 

b. Masyarakat luas, pendidik, orang tua, administrator sekolah, kepala 

sekolah 

c. peserta didik, pendidik, orang tua, dinas terkait, kepala sekolah 

d. peserta didik, pendidik, Guru BK, administrator sekolah, kepala sekolah 

 

6. Akor IV di bawah ini termasuk akor: 

 

a. Akor dasar                c. Akor pembalikan 2 

b. Akor pembalikan 1                          d. Akor pembalikan 3 

 

7. Akor V di bawah ini termasuk akor: 

 

 

 

a. Akor dasar                 c. Akor pembalikan 2 

b. Akor pembalikan 1                           d. Akor pembalikan 3 

 

8. Akor V di bawah ini termasuk akor: 

 

 

a. Akor dasar                  c. Akor pembalikan 2 

b. Akor pembalikan 1                            d. Akor pembalikan 3 
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9. Akor- akor di bawah ini termasuk akor dalam tangga nada: 

 

 

a. Akor dasar          c. Akor pembalikan 2 

b. Akor pembalikan 1                    d. Akor pembalikan 2 

 

 

10. Tanda * di bawah ini yang paling tepat adalah akor: 

 

    I         IV         I     IV     I      * 

 

a. I                        c. V 

b. IV                        d. VI 

 

11. Yang sering disebut alat-alat ansambel musik sekolah itu adalah.... 

a. Gitar, bas, pianika, timpani         c. Gitar, bas, pianika, castanet 

b. Bas, pianika, grandpiano, flute     d. Bas, harpa, gitar, drum  

 

12. Aransemen vokal sejenis untuk perempuan terdiri dari... 

a. Sopran, mezzosopran, alto          c. Sopran, alto, tenor 

b. Sopran, alto, bas           d. Mezzosopran, alto, tenor 

 

13. Aransemen vokal sejenis untuk pria terdiri dari.... 

a. Alto, tenor, bas           c. Alto, mezzosopran, bas 

b. Tenor, bariton, bas             d. Tenor, alto, bas 

 

14. Yang dinamakan aransemen campuran untuk vokal terdiri dari.... 

a. Sopran, mezzosopran, tenor, bas  c. Sopran, alto, tenor, bariton 

b. Sopran, alto, bariton, bas           d. Sopran, alto, tenor, bas 
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15. Melodi pokok dalam aransemen selalu dimainkan oleh instrumen... 

a. Ritmis               c. Harmonis 

b. Melodis                               d. Akor  

 

16. Kelompok permainan bersama beberapa pemain yang tergabung dengan 

beberapa alat musik baik sejenis maupun campuran, baik vokal, instrumen 

maupun gabungan antara keduanya disebut.... 

a. Ansambel     c. Kwintet  

b. Acapella     d. Instrumentalia 

 

17. Ansambel Vokal Sejenis terdiri dari kelompok suara anak terdiri dari.... 

a. Tinggi dan rendah   c. Tinggi dan sedang 

b. Sedang dan rendah   d. Tinggi dan kecil  

 

18. Format musik yang bermain 4 orang disebut.... 

a. Duet      c. Trio  

b. Kwartet     d. Kwintet  

 

19. Peralatan pada ansambel kwintet gesek meliputi.... 

a. Biola 1, biola 2, biola 3, cello, contrabass 

b. Biola 1, biola 2, biola 3, biola alto, contrabass 

c. Biola 1, biola 2, biola alto, cello, contrabass 

d. Biola 1, biola 2, biola alto, cello, contracello 

 

20. Ansambel tiup terdiri dari .... 

a. Flute, clarinet, Oboe, Horn, Fagot, Trumpet 

b. Flute, clarinet, Oboe, Horn, Recorder, Trumpet 

c. Harmonika, clarinet, Oboe, Horn, Fagot, Trombone 

d. Flute, clarinet, Oboe, Horn, Fagot, Trombone 
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